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Abstract 

In every farming activity, it will not be separated from the obstacles of 

problems. Corn farmers in Senepo Village, Slahung District, experienced 

problems in obtaining means of productions, price fluctuations and production 

fluctuations. These obstacles can be solved with partnerships run through the PT 

Pupuk Kaltim’s Makmur Program. This study aims to find out (1) a description of 

the implementation of the PT Pupuk Kaltim’s Makmur Program partnership in 

Senepo Village, (2) the level of farm profit through the PT Pupuk Kaltim Makmur 

Program partnership and (3) factors that affect the income of corn farmers. The 

sampling method of this study used a total sampling of 45 corn farmers who 

participated in the Makmur Program partnership. The data analysis used is 

descriptive, revenue and multiple linear regression. The results showed that (1) 

the implementation of the partnership applied between PT Pupuk Kalimantan 

Timur and partner farmers is categorized into multistakeholder cooperation. PT 

Pupuk Kaltim is the provider of fertilizer loans and cultivation technical 

assistance, PT Biotis Agrindo is the provider of medicines, PT Pandhega Nusa 

Bersaudara is the seed provider and CV Arfarm Jaya is the offtaker while farmers 

prepare land and labor, (2) the average income of corn farming is Rp 7,997,484 

per hectare. Meanwhile, the average production cost is Rp 12,084,374 per hectare 

with an R/C Ratio value for farmers' cash costs through the Makmur Program 

partnership of 1.67 so that corn farming income can be said to be profitable, (3) 

Factors that have a significant influence on the income of corn farmers in Senepo 

Village are fertilizer costs, labor costs, seed costs, production, experience at a 

95% confidence level, While other factors have no significant effect. 

 

Keywords: Corn, income, multiple linear resgression, partnership 

 

Abstrak 

Petani jagung di Desa Senepo Kecamatan Slahung mengalami kendala 

dalam keterbatasan memperoleh sarana produksi, fluktuasi harga dan fluktuasi 

produksi. Kendala-kendala tersebut dapat diselesaikan dengan kemitraan yang 
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dijalankan melalui Program Makmur PT Pupuk Kaltim. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui (1) deskripsi pelaksanaan kemitraan Program Makmur PT 

Pupuk Kaltim di Desa Senepo, (2) tingkat keuntungan usahatani melalui 

kemitraan Program Makmur PT Pupuk Kaltim dan (3) faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani jagung. Metode pengambilan contoh penelitian 

ini menggunakan total sampling sebanyak 45 petani jagung yang mengikuti 

kemitraan Program Makmur. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif, 

pendapatan dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

pelaksanaan kemitraan yang diterapkan antara PT Pupuk Kalimantan Timur 

dengan petani mitra dikategorikan ke dalam kerjasama multistakeholder. PT 

Pupuk Kaltim pihak penyedia pinjaman pupuk dan pendampingan teknis 

budidaya, PT Biotis Agrindo pihak penyedia obat-obatan, PT Pandhega Nusa 

Bersaudara pihak penyedia benihdan CV Arfarm Jaya sebagai offtaker sedangkan 

petani menyiapkan lahan dan tenaga kerja, (2) rata-rata pendapatan usahatani 

jagung adalah sebesar Rp 7.997.484 per hektar. Sementara untuk rata-rata biaya 

produksi adalah sebesar Rp 12.084.374 per hektar dengan nilai R/C Ratio atas 

biaya tunai petani melalui kemitraan Program Makmur sebesar 1,67 sehingga 

pendapatan usahatani jagung dapat dikatakan menguntungkan, (3) Faktor-faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani jagung di Desa Senepo 

adalah biaya pupuk, biaya tenaga kerja, biaya benih, produksi, pengalaman pada 

taraf kepercayaan 95%, sedangkan faktor lain tidak berpengaruh signifikan.  

 

Kata kunci: Jagung, Pendapatan, Regresi Linear Berganda, Kemitraan  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia disebut sebagai negara agraris karena memiliki lahan pertanian 

produktif yang sangat luas. Indonesia telah mengalami perkembangan serta 

pembangunan pada sektor pertanian yang sangat signifikan. Pemerintah Indonesia 

selalu berusaha untuk menerapkan implementasi terhadap program pembangunan 

pertanian berkelanjutan. Sektor pertanian terdiri dari beberapa sub sektor yang 

salah satunya adalah sub sektor tanaman pangan. Pada tahun 2019, Jagung 

merupakan komoditas pangan dengan tingkat produksi tertinggi di Provinsi Jawa 

Timur dengan total produksi sebesar 6.543.359 ton (Kementan, 2020). Kabupaten 

Ponorogo adalah salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur dengan potensi luas 

panen yang cukup tinggi. Menurut Wahidayat (2020) terdapat kenaikan pada luas 

panen komoditas jagung dengan luas panen tertinggi pada tahun 2020 sebesar 

44.438 hektar dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, akan tetapi hal ini 

tidak diiringi dengan peningkatan produksi jagung. 

Menurut Hamyana dkk., (2021), menyatakan bahwa beberapa kendala 

yang dihadapi petani jagung antara lain kecilnya luas lahan yang diusahakan, 

usahatani skala kecil yang juga dibarengi dengan pasar yang tidak sempurna 

seperti biaya transaksi yang tinggi dan ketidakjelasan informasi pasar. Dinas 

Pertanian Ponorogo menyebutkan bahwa kegiatan usahatani jagung pada tahun 

2017 mengalami permasalahan yang cukup serius. Petani jagung mengalami 

kegagalan panen dikarenakan serangan hama yaitu serangan ulat grayak. Akibat 

dari serangan ulat grayak ini petani jagung di beberapa kecamatan di Ponorogo 
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harus menanggung kerugian yang cukup besar. Kegagalan panen jagung akibat 

serangan ulat grayak ini dikarenakan perubahan cuaca yang ekstrem. Lahan 

jagung di Desa Senepo turut mengalami gagal panen akibat serangan ulat grayak. 

Serangan ulat grayak ini mulai menyerang tanaman jagung yang berusia 1 bulan. 

Menurut Hasibuan (2016), secara konseptual kemitraan mengandung 

makna adanya kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau besar 

yang disertai dengan pembinaan serta pengembangan yang berkelanjutan oleh 

usaha menengah atau besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, 

saling memperkuat dan saling menguntungkan. Salah satu kemitraan yang dapat 

dilakukan adalah dalam bentuk program. Program Makmur adalah inisiatif PT 

Pupuk Indonesia (Persero) dengan keanggotaan empat anak perusahaan meliputi 

Pupuk Kujang Cikampek, Pupuk Iskandar Muda, PUSRI, PT Petrokimia Gresik 

dan PT Pupuk Kalimantan Timur. Petani jagung di Desa Senepo bergabung dalam 

kemitraan Program Makmur dengan tujuan meningkatkan produksi dan 

pendapatan usahatani jagung. Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 

pelaksanaan kemitraan Program Makmur PT Pupuk Kaltim dan pengaruhnya 

terhadap pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo, Kecamatan Slahung, 

Kabupaten Ponorogo.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analitik deskriptif, metode analitik 

digunakan untuk menganalisis pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan usahatani jagung, sedangkan metode deskriptif digunakan untuk 

menguraikan pelaksanaan kemitraan Program Makmur PT Pupuk Kaltim di Desa 

Senepo Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo. Sumber data dalam penelitian 

ini diperoleh menggunakan beberapa metode yaitu, wawancara, kuisioner dan 

dokumentasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling.Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi dan jumlah populasi yang kurang dari 100 maka 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya (Sugiyono, 2016). Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 45 petani jagung yang mengikuti 

kemitraan. Keseluruhan responden adalah hanya petani mitra dengan total luas 

lahan 5,7 hektar. 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

pertama yang berhubungan dengan deskripsi pelaksanaan kemitraan serta 

permasalahan terkait pendapatan usahatani jagung yaitu menggunakan analisis 

deskriptif. Metode analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

ketiga terkait terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani 

jagung menggunakan analisis regresi linear berganda.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Kemitraan Program Makmur PT Pupuk Kaltim  

Pelaksanaan Kemitraan Program Makmur PT Pupuk Kaltim di Desa 

Senepo dimulai pada bulan November 2021. Kemitraan yang diterapkan PT 

Pupuk Kaltim dengan petani jagung adalah kemitraan multistakeholder. Berkaitan 
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dengan sarana produksi pertanian pertanian antara lain, pupuk, benih dan pestisida 

menggunakan produk yang telah disepakati.  

 

Tabel 6 Hak dan Kewajiban Pelaku Kemitraan 

Pelaku Kemitraan Hak Kewajiban 

Petani mitra - Mendapat harga jual 

jagung sesuai kesepakatan 

dengan offtaker 

- Mendapat bantuan modal 

dan saprotan berupa 

pupuk, benih dan pestisida 

dari perusahaan 

- Mendapat bimbingan 

teknis budidaya dari 

perusahaan dan PPL 

- Mendapat jaminan risiko 

kegagalan panen dari 

perusahaan 

- Menyetor keseluruhan 

hasil panen kepada 

offtaker 

- Melamporkan jadwal 

tanam jagung kepada 

perusahaan, sehingga 

kegiatan panen dapat 

ditentukan sesuai 

jadwal 

- Menyediakan tenaga 

kerja dalam budidaya 

jagung dari pra tanam 

hingga panen 

- Menyediakan lahan 

untuk proses budidaya 

PT Pupuk Kaltim - Mempunyai hak dalam 

penetapan harga pupuk 

- Menyediakan dan 

mendistrubusikan 

pupuk 

- Memberikan 

pengawasan proses 

budidaya 

- Sebagai pihak 

integrator antar 

multistakeholder 

PT Pandhega Nusa 

Bersaudara 

- Mempunyai hak dalam 

penetapan harga benih 

- Menyediakan dan 

mendistrubusikan 

benih 

PT Bank Bukopin - Mempunyai hak dalam 

penetapan suku bunga  

- Mendapatkan 

pengembalian kredit pada 

masa panen berlangsung 

- Memberikan bantuan 

pencairan pinjaman 

modal 

 

PT Bina Guna 

Kimia dan PT 

Biotis Agrindo 

- Mempunyai hak dalam 

penetapan harga pestisida 

- Menyediakan dan 

mendistrubusikan 

pestisida 

CV Arfarm Jaya  - Mempunyai hak dalam 

menentukan harga panen 

jagung 

- Memperoleh semua hasil 

panen jagung petani mitra 

- Memasarkan hasil 

panen petani jagung 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2022. 
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Produk berupa 1 paket yang terdiri dari produk pupuk menggunakan 

merek NPK Pelangi dari PT Pupuk Kaltim, benih menggunakan merek Bhinneka 

1708 dari PT Pandhega Nusa Bersaudara dan pestisida menggunakan merek 

Furadan dari PT Bina Guna Kimia dan merek Meurtieur dari PT Biotis Agrindo. 

Terkait permodalan, petani jagung Desa Senepo mendapatkan pinjaman modal 

dari bank yang telah disiapkan oleh PT Pupuk Kaltim yakni bank Bukopin. Petani 

berkewajiban menjual hasil panen kepada offtaker yang telah disepakati yaitu CV 

Arfarm Jaya. 

Tiap pelaku kemitraan telah mengetahui setiap hak dan kewajiban yang 

harus dijalankan dalam kemitraan. Manfaat yang diperoleh petani dalam 

mengikuti kemitraan Program Makmur yaitu kemudahan memperoleh saprotan, 

peningkatan jumlah produksi dan peningkatan kesejahteraan petani melalui 

peningkatan pendapatan. Terjaminnya pasar membuat petani memiliki harapan 

akan jaminan pasar terhadap produknya, sehingga petani hanya perlu fokus pada 

budidaya.  
 

B. Pendapatan Usahatani Jagung 

Menurut Zaman., dkk (2020) komponen biaya usahatani meliputi biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya tetap pada penelitian ini meliputi biaya penyusutan 

alat dan biaya sewa lahan, sedangkan biaya variabel meliputi biaya benih, biaya 

obat-obatan pertanian, biaya pupuk dan biaya tenaga kerja. 

Tabel 7 Rata-rata Penggunaan Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Total Biaya 

Usahatani Jagung di Desa Senepo 

No Uraian Rata-rata Biaya Produksi (Rp/Ha) 

1 Biaya Tetap  

 a. Sewa Lahan 0 

 b. Biaya Penyusutan Alat 149.455 

2 Biaya Variabel  

 a. Biaya Benih 1.469.481 

 b. Biaya Pupuk 4.636.667 

 c. Biaya Obat-obatan 59.111 

 d. Biaya Karung 634.146 

 e. Biaya Tenaga Kerja 5.135.513 

 Total Biaya 12.084.374 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan perhitungan analisis biaya tetap pada usahatani jagung di 

Desa Senepo Kecamatan Slahung dapat diketahui bahwa total biaya usahatani 

adalah sebesar Rp 149.455 per hektar yang meliputi penyusutan tangki 

penyemprotan, cangkul dan sabit. Tangki penyemprotan digunakan untuk 

menyemprot hama pada tanaman jagung, hama yang umumnya menyerang 

tanaman jagung di Desa Senepo yakni ulat grayak. Dari 45 petani responden yang 

memiliki alat ini hanya 1 petani. 

Nilai sewa lahan petani jagung di Desa Senepo adalah Rp 0, hal ini 

dikarenakan lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman jagung merupakan 

lahan milik pribadi dan lahan milik pemerintah. Kepemilikan lahan milik 
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pemerintah telah diatur oleh Undang-Undang Pokok Agraria, sedangkan 

pemanfaatannya diberikan sepenuhnya kepada petani Desa Senepo untuk 

dijadikan lahan pertanian. Pemanfaatan lahan milik pemerintah ini tidak dikenai 

biaya. 

Rata-rata biaya variabel usahatani jagung melalui kemitraan Program 

Makmur adalah sebesar Rp 11.934.919 per hektar. Selanjutnya biaya benih yang 

dikeluarkan adalah sebesar Rp 1.469.481 per hektar, benih yang digunakan adalah 

benih hibrida merek Bhinneka 1708. Biaya pupuk yang dikeluarkan adalah 

sebesar Rp 4.636.667 per hektar. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 

setelah masa tanam dan 45 hst. Jenis pupuk yang digunakan petani jagung adalah 

pupuk majemuk merek NPK Pelangi 20-10-10. Harga pupuk tersebut di pasaran 

adalah Rp 9.000/Kg. Biaya pestisida adalah sebesar Rp 59.111 per hektar. Fungsi 

pemberian pestisida untuk mengobati dan mencegah tanaman jagung terserang 

hama dan penyakit. Biaya karung yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 634.146 

per hektar yang dimana jenis karung yang digunakan berkapasitas 25 Kg. Biaya 

tenaga kerja usahatani jagung adalah sebesar Rp 5.135.513 per hektar. 

 

Pendapatan Usahatani Jagung 

Tabel 8 Rata-rata Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Jagung di Desa Senepo    

melalui Kemitraan Program Makmur 

Rata-rata 

Penerimaan  

(Rp/Ha) 

1 

Rata- rata 

Biaya produksi 

(Rp/Ha) 

2 

Rata-rata 

pendapatan 

(Rp/Ha) 

3 

 

R/C Ratio 

 

(2/1) 

20.081.857 12.084.374 7.997.484 1,67 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bersih 

petani jagung setelah mengikuti Program Makmur yakni sebesar Rp 7.997.484 per 

hektar, angka tersebut diperoleh dari pengurangan rata-rata penerimaan sebesar 

Rp 20.081.857 per hektar dengan rata-rata biaya produksi jagung sebesar Rp 

12.084.374. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap budidaya jagung adalah 

penggunaan pupuk yang berimbang, dimana pemupukan berimbang mencakup 5T 

yaitu, tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat formula dan tepat cara. 

Keuntungan yang dapat diperoleh oleh petani dalam usahatani jagung di 

Desa Senepo Kecamatan Slahung dapat diketahui berdasarkan pendapatan yang 

diperoleh petani. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan petani jagung melalui 

kemitraan Program Makmur PT Pupuk Kaltim adalah sebesar Rp 12.084.374 per 

hektar dengan rata-rata total penerimaan sebesar Rp 20.081.857 per hektar dan 

rata-rata keuntungan sebesar Rp 7.997.484 per hektar. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa TR > TC maka dapat dikatakan bahwa usahatani jagung 

yang diusahakan petani di Desa Senepo melalui kemitraan Program Makmur PT 

Pupuk Kaltim berada pada kondisi untung. Dalam kegiatan usahatani, layak atau 

tidaknya usahatani dapat diketahui efisiensi penggunaan biaya dan total 

perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan revenue (penerimaan) yang 

dihasilkan (Ratnawati dkk., 2019). Berdasarkan hasil analisa R/C ratio pada Tabel 
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7 yang dimana usahatani jagung yang dijalankan responden mempunyai rasio 

yang efisien atau untung yaitu nilai R/C Ratio > 1 dengan nilai 1,67. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Jagung 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas secara sederhana dilakukan untuk mengetahui residu yang 

dihasilkan pada hasil regresi ini terdistribusi secara normal atau tidak. Pada 

metode ini dapat dilihat melalui hasil grafik P-Plot. Berikut merupakan grafik P-

Plot berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan. 

 
Gambar 1 Output P-Plot 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan output di atas dapat dilihat bahwa hasil uji melalui grafik P-

Plot terlihat bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal pada grafik. Hal 

tersebut dapat mengindikasikan bahwa nilai residual terdistribusi dengan normal 

dan layak untuk dilakukan uji selanjutnya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Biaya Pupuk 0,650 1.539 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

2 Biaya TK 0,259 3.854 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

3 Biaya Benih 0,524 1.910 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

4 Produksi 0,390 2.563 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

5 Umur 0,486 2.059 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

6 Pengalaman 0,208 4.803 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

7 
Tingkat 
Pendidikan 

0,503 1.988 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 
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Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang kuat antara variabel bebas. Model regresi yang baik dapat dapat dilihat dari 

tidak terdapatnya hubungan yang kuat antara variabel bebas. Adapun hasil output 

uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 9. 

Berdasarkan data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai keseluruhan 

variabel bebas dalam model regresi penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0.1 

dan nilai VIF secara keseluruhan < 10. Maka dapat diindikasikan bahwa semua 

variabel bebas tidak ada yang mengalami gejala multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dapat diketahui dengan 

menggunakan nilai Durbin-Watson (Priyatno, 2009). Adapun hasil uji DW-Test 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 Sebaran Nilai untuk Uji Durbin-Watson 

d dL dU 4-dL 4-dU 

2,024 1,1890 1,8952 2,8110 2,1048 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh yakni 1,8952 < 2,024 < 2,1048. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda di atas berada pada 

posisi tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residu pengamatan satu dengan pengamatan yang 

lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

melihat pola titik-titik pada grafik scatterplot. 

 

Gambar 1 Output Grafik Scatterplot 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa penyebaran titik-titik 

pada grafik scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu dan titik-titik 

menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Uji Ketepatan Model 

a. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikansi keseluruhan model regresi 

linier berganda. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini bisa dilakukan 

dengan menggunakan nilai probability value (p value) maupun F hitung. Adapun 

hasil pengujian menggunakan SPSS pada uji-F yang disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 11 Hasil Uji-F melalui Output ANOVA 

Model 
 Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig 

1 Regression 1,254014 7 1,791E+13 554,624 0,000b 

 Residual 1,195012 37 32300140865   

 Total 1,266014 44    

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil output pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi 0,000 yang artinya nilai tersebut < 0,05. Nilai output tersebut 

menunjukan bahwa berdasarkan taraf kepercayaan 95%, variabel bebas pada 

model regresi ini yang terdiri dari jumlah pupuk, jumlah tenaga kerja, jumlah 

benih, produksi, umur, pengalaman dan tingkat pendidikan berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo Kecamatan 

Slahung Kabupaten Ponorogo. 

b. Uji t 

Uji-t bertujuan untuk menguji secara parsial pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berikut merupakan output pengujian menggunakan 

SPSS pada uji-t yang disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12 Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel (X) Koefisien t-hitung P-Value 

(Constant) -1502911,001 -1,955 0,058 

Biaya Pupuk -1,009 -7,736 0,000 

Biaya TK -0,958 -31,224 0,000 

Biaya Benih -0,891 -2,966 0,005 

Produksi 2711,498 29,585 0,000 

Umur 2551,578 0,664 0,511 

Pengalaman 21068,997 3,062 0,004 

Tingkat Pendidikan -21491,464 -1,173 0,248 

R Square 0,991   

t-tabel 2,026   

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil analisa pada Tabel 12, dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel ada yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung secara 

signifikan dan tidak signifikan, Adapun hasil uji t sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi variabel biaya pupuk sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

diartikan bahwa variabel biaya pupuk berpengaruh secara signifikan terhadap 
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pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo. Variabel biaya pupuk 

menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -1,009. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa setiap peningkatan Rp 1, maka nilai pendapatan akan mengalami 

penurunan sebesar Rp 1,009. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sholeh dan Ringgih (2021) yang menyatakan bahwa variabel 

biaya pupuk berpengaruh terhadap pendapatan usahatani jagung. Penggunaan 

biaya pupuk dalam usahatani jagung di Desa Senepo menjadi faktor yang 

mempengaruhi pendapatan karena penggunaan biaya pupuk yang optimal 

dapat menunjang produksi dan pendapatan. 

2. Nilai signifikansi variabel biaya tenaga kerja adalah sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka dapat diartikan bahwa variabel biaya tenaga kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo. Variabel 

biaya tenaga kerja menunjukan output nilai koefisien regresi sebesar -0,958. 

Nilai tersebut menunjukan apabila biaya tenaga kerja mengalami peningkatan 

Rp 1, maka nilai pendapatan yang diperoleh pada usahatani jagung akan 

mengalami penurunan sebesar Rp 0,958. Hasil tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nasution dkk, (2018), variabel biaya tenaga 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usahatani jagung 

karena semakin banyaknya tenaga kerja yang digunakan maka biaya 

usahatani yang dikeluarkan akan semakin besar dan akan berpengaruh 

terhadap pendapatan yang akan diperoleh petani jagung. 

3. Nilai signifikansi variabel biaya benih adalah sebesar 0,005 < 0,05 maka 

dapat diartikan bahwa variabel biaya benih berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo. Variabel biaya benih 

menunjukan output nilai koefisien regresi sebesar -0,891. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa setiap peningkatan Rp 1 satuan maka nilai pendapatan 

yang diperoleh akan mengalami penurunan sebesar Rp 0,891. Hasil tersebut 

selaras dengan penelitian yang dilakukan Purwanto dkk, (2015) bahwa 

variabel biaya benih berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 

usahatani jagung. Artinya bertambahnya biaya benih yang dikeluarkan oleh 

petani jagung maka akan meningkatkan produksi sehingga pendapatan 

usahatani meningkat. 

4. Nilai signifikansi variabel produksi adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

variabel produksi berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

usahatani jagung di Desa Senepo. Variabel produksi menunjukan output nilai 

koefisien regresi sebesar 2711,498. Nilai tersebut menunjukan bahwa setiap 

peningkatan Rp 1, maka nilai pendapatan yang diperoleh pada usahatani 

jagung akan meningkat sebesar Rp 2.711,498. 

5. Nilai signifikansi variabel umur adalah sebesar 0,511 > 0,05 sehingga 

variabel umur tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

usahatani jagung di Desa Senepo. Rata-rata umur petani Desa Senepo 

Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo adalah berkisar antara 41-50 tahun. 

Pada usia tersebut masih dapat dikategorikan umur yang produktif dalam 

melakukan usahatani. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Harwati dkk, (2015) yang menyatakan bahwa variabel umur tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani jagung. 
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6. Nilai signifikansi variabel pengalaman adalah sebesar 0,004 < 0,05 maka 

dapat diartikan bahwa variabel pengalaman berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo. Variabel pengalaman 

menunjukan output nilai koefisien regresi 21068,997. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa setiap peningkatan Rp 1, maka nilai pendapatan yang 

diperoleh pada usahatani jagung akan meningkat sebesar Rp 21.068,997. 

Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Erviyana (2015) 

yang menyatakan bahwa semakin banyak atau lamanya pengalaman yang 

petani jagung miliki dalam kegiatan usahatani jagung maka semakin terbiasa 

dan paham terhadap pengetahuan terkait usahatani sehingga peningkatan 

produksi dan keuntungan dapat dicapai. 

7. Nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan adalah sebesar 0,248 > 0,05 

sehingga variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan usahatani jagung di Desa Senepo. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai yang 

mendekati satu dapat diartikan bahwa variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variasi variabel terikat. 

Berdasarkan output pada Tabel 12 didapatkan nilai r square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,991. Hal ini menunjukan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat sebesar 99,1%. Artinya variabel-variabel yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan 99,1% variasi variabel bebas, sedangkan sisanya 

sebesar 0,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model 

ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Pelaksanaan kemitraan yang diterapkan antara PT Pupuk Kalimantan Timur 

dengan petani mitra dikategorikan ke dalam kerjasama multistakeholder. PT 

Pupuk Kaltim pihak penyedia pinjaman sarana produksi berupa pupuk, obat-

obatan, benih, pendampingan teknis budidaya dan jaminan pasar. Petani mitra 

menyediakan lahan dan tenaga kerja. Adapun bantuan jaminan pasar yang 

diperoleh petani mitra berupa harga jual jagung yang lebih besar 

dibandingkan harga jual pasar yang ada di wilayah tersebut, dimana harga 

jual jagung petani mitra sebesar Rp 2.700 sedangkan harga jual pasar 

setempat sebesar Rp 1.800. 

b. Rata-rata pendapatan usahatani jagung adalah sebesar Rp 7.997.484 per 

hektar. Sementara untuk rata-rata biaya produksi adalah sebesar Rp 

12.084.374 per hektar. Nilai R/C Ratio atas biaya tunai petani melalui 

kemitraan Program Makmur sebesar 1,67 sehingga pendapatan usahatani 

jagung dapat dikatakan menguntungkan. 

c. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani jagung 

di Desa Senepo adalah biaya pupuk, biaya tenaga kerja, biaya benih, 

produksi, pengalaman pada taraf kepercayaan 95%. Sedangkan faktor-faktor 

yang tidak berpengaruh signifikan adalah umur dan tingkat pendidikan. 
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2. Saran 

a. Petani agar terus meningkatkan hasil produksi jagungnya dapat dilakukan 

dengan memperhatikan SOP budidaya dan disiplin dalam proses budidaya 

selama kegiatan pendampingan oleh agronomis dari PT Pupuk Kaltim.  

b. MOU tidak hanya dibawa oleh pihak perusahaan mitra, tetapi juga diberikan 

kepada pihak petani mitra agar informasi dan perjanjian terkait kerjasama 

dapat transparan. 

c. Petani harus memperhatikan penggunaan pupuk yang tepat yaitu sesuai 

dosisnya dengan tidak lebih ataupun kurang, sehingga biaya yang dikeluarkan 

efektif dan efisien. 
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